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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Adanya globalisasi mengakibatkan batas antar suatu negara menjadi luntur 

bahkan hampir tidak terlihat. Komunikasi dan transaksi antar negara dapat 

dilakukan secara mudah dengan adanya dukungan berbagai kemajuan teknologi. 

Kondisi tersebut tentunya berdampak pada pertumbuhan ekonomi. Banyak 

perusahaan memanfaatkan globalisasi untuk mengembangkan sayap bisnisnya ke 

mancanegara dengan berbagai cara, di antaranya dengan menjalin kerjasama 

dengan perusahaan asing, menjual hasil produksi ke pasar internasional, 

berinvestasi dan menerima investasi dari perusahaan asing, maupun membuat 

anak perusahaan baru di luar negeri atau yang disebut dengan perusahaan 

multinasional (Sari & Puryandani, 2019). Adanya berbagai kegiatan ini 

menjadikan perusahaan banyak melakukan transaksi dengan afiliasinya di luar 

negeri. Transaksi dengan perusahaan afiliasi di luar negeri ini kerap dijadikan 

celah perusahaan guna mengurangi pajak terutang yang wajib dibayarkan kepada 

negara. Hal ini dikarenakan perusahaan dapat mengalihkan perolehan laba periode 

tersebut ke entitas afiliasi di negara yang memiliki kebijakan pajak dengan tarif 

lebih rendah dari Indonesia dengan cara Transfer Pricing.   

Transfer pricing merujuk pada ketentuan penetapan harga oleh manajemen 

perusahaan atas transaksi dengan pihak terkait atau pihak dengan hubungan 

istimewa yang berkedudukan di dalam maupun luar negeri  (Anisyah, 2018) 
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Menurut peraturan perundang-undangan Nomor 36 Tahun 2008 Pasal 18 ayat (4) 

mengenai pajak penghasilan, hubungan istimewa di antara dua atau lebih wajib 

pajak badan dikatakan terjadi ketika terdapat kepemilikan minimal 25% (dua 

puluh lima persen) saham atas suatu entitas atau perusahaan oleh entitas atau 

perusahaan lain, atau ketika minimal 25% (dua puluh lima persen) saham 

beberapa perusahaan dikuasai oleh satu perusahaan yang sama. Sementara itu, 

Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK, 2021) Nomor 7 yang membahas 

pengungkapan pihak-pihak berelasi mengungkapkan bahwa hubungan istimewa 

terjadi ketika suatu pihak memiliki pengaruh atau kontrol yang signifikan atas 

pihak lain dalam pengambilan keputusan keuangan dan operasional. 

Praktik transfer pricing yang tidak memperhatikan prinsip kewajaran dapat 

berdampak negatif pada penerimaan negara yang berasal dari sektor perpajakan, 

potensi pendapatan negara akan berkurang akibat celah pajak yang ditimbulkan 

oleh pemanfaatan harga transfer tersebut. Sementara pajak sendiri merupakan 

salah satu sumber utama pendapatan negara. Bahkan di beberapa negara yang 

sedang berkembang, pajak dapat menyumbang lebih dari 80% (delapan puluh 

persen) dari total pendapatan negara tiap tahunnya. Jika praktik transfer pricing 

tidak diawasi dengan baik dan koordinasi antar negara yang baik tidak dilakukan, 

maka banyak negara yang akan kesulitan membiayai pembangunannya (Jafri & 

Mustikasari, 2018). 

Guna menghindari hal tersebut, pemerintah berupaya untuk mendorong 

perusahaan berstatus multinasional yang berlokasi di Indonesia agar menetapkan 

harga transfer pada transaksi dengan perusahaan afiliasi di luar negeri dengan 
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menggunakan metode yang tepat. Sebagaimana diatur pada Peraturan Dirjen 

Pajak Nomor PER-32/PJ/2011 Pasal 3 ayat 1 mengenai penerapan prinsip 

kewajaran dan kelaziman usaha dalam transaksi antara wajib pajak yang 

mempunyai hubungan istimewa, peraturan tersebut menetapkan bahwa 

perusahaan yang melakukan transaksi dengan pihak berelasi (hubungan istimewa) 

harus menggunakan Prinsip Kewajaran dan Kelaziman Usaha (PKPU) atau Arm's 

length principle. PKPU berarti bahwa harga yang diterapkan pada transaksi antara 

perusahaan yang terafiliasi atau yang memiliki hubungan khusus harus sesuai 

dengan harga yang diterapkan pada transaksi serupa yang dilakukan oleh pihak 

yang tidak memiliki hubungan khusus. Hal ini bertujuan untuk mencegah 

terjadinya praktik pemindahan harga yang tidak adil dan memastikan bahwa nilai 

transaksi tersebut mencerminkan nilai pasar sebenarnya. Sehingga, harga maupun 

keuntungan yang ditetapkan pada transaksi dengan pihak istimewa diharuskan 

untuk bernilai sama ataupun berada dalam rentang yang sama dengan transaksi 

terhadap pihak ketiga yang menjadi pembanding. 

Ada banyak kasus mengenai pemanfaatan transfer pricing yang dijalankan 

oleh perusahaan besar, diantaranya adalah yang dilakukan oleh Rio Tinto sebuah 

perusahaan pertambangan asal Inggris. Menyusul perselisihan terkait tuduhan 

pengalihan keuntungan yang dilakukan oleh perusahaan pertambangan global 

tersebut pada tanggal 20 Juli 2022, Rio Tinto setuju untuk membayar $613 juta 

dolar Australia atau sekitar Rp 6 triliun kepada kantor perpajakan Australia. Ini 

adalah salah satu penyelesaian pajak terbesar dalam sejarah Australia. Rio Tinto 

dicurigai telah memindahkan keuntungan yang diperolehnya ke perusahaan pusat 
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pemasarannya yang berbasis di Singapura guna menghindari pengenaan pajak 

yang tinggi di Australia dikarenakan tarif pajak Australia berada pada angka 30% 

sementara tarif pajak Singapura hanya sebesar 17%  (Reeves & Taho, 2022). 

Tak terkecuali di Indonesia, praktik transfer pricing juga sering dilakukan 

oleh perusahaan, salah satunya adalah pada tahun 2019 lembaga Tax Justice 

Network melaporkan dugaan tindakan transfer pricing yang dilakukan oleh PT 

Bentoel Internasional Investama Tbk, sebuah anak perusahaan dari perusahaan 

rokok global asal inggris yaitu British American Tobacco (BAT). Bentoel diduga 

telah melakukan tindakan penghindaran pajak melalui penyalahgunaan prosedur 

transfer pricing. Aksi ini bermula dari tindakan Bentoel yang mencoba untuk 

mentransfer transaksi dengan jenis tertentu melalui berbagai anak perusahaannya 

yang berlokasi di negara dengan perjanjian pajak khusus dengan Indonesia. 

Menurut peraturan Indonesia, tarif pajak atas royalti, biaya dan ongkos ditetapkan 

sebesar 20%, tetapi Bentoel dapat menghindarinya dengan cara melakukan 

transaksi pembayaran ke beberapa anak perusahaan British American Tobacco di 

Inggris. Bentoel melakukan hal tersebut karena Indonesia dan Inggris memiliki 

perjanjian pajak yang menyebabkan pembayaran royalti hanya dikenakan pajak 

sebesar 15%. Praktik transfer pricing yang dilakukan oleh perusahaan rokok ini 

mengakibatkan kerugian pendapatan pajak di Indonesia sebesar US$ 13,7 juta per 

tahun  (Mispiyanti, 2015). 

Berdasarkan kasus-kasus tersebut dapat dilihat bahwa pajak berperan 

penting dalam kebijakan transfer pricing suatu perusahaan. Hal ini disebabkan 

oleh semakin tingginya beban pajak yang membuat perusahaan akan lebih terpacu 
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untuk melakukan berbagai tindakan guna dapat menekan pajak yang wajib 

diserahkan ke negara. Tindakan yang seringkali dilakukan oleh perusahaan 

multinasional adalah dengan mengalihkan laba yang mereka peroleh ke 

perusahaan berelasi di luar negeri yang memiliki tarif pajak lebih rendah daripada 

tarif pajak di Indonesia (Setyorini & Nurhayati, 2022). 

Sebelumnya telah terdapat berbagai penelitian yang membahas mengenai 

keterkaitan antara pajak terhadap keputusan transfer pricing suatu perusahaan.  

Salah satunya adalah yang dilakukan Suastini & Yuniasih (2022) terhadap 27 

perusahaan di industri manufaktur yang listing di BEI dalam kurun 2017 sampai 

dengan 2019, serta penelitian oleh Chalimatussa’diyah et al. (2020) terhadap 9 

perusahaan pada sektor yang sama di BEI tahun 2015-2018. Kedua penelitian 

tersebut menghasilkan kesimpulan bahwa pajak memiliki pengaruh positif yang 

signifikan terhadap keputusan yang diambil perusahaan untuk melakukan praktik 

transfer pricing. Namun, hasil berbeda didapatkan oleh Novira et al. (2020) dalam 

penelitiannya terhadap 13 perusahaan yang bergerak di sektor pertambangan yang 

terdaftar di BEI pada 2015 sampai dengan 2018, didapatkan kesimpulan pajak 

tidak memiliki pengaruh terhadap transfer pricing. 

Selain faktor pajak, ada banyak hal lain yang mendasari keputusan 

perusahaan melakukan praktik transfer pricing, di antaranya yaitu adanya bonus 

mechanism. Guna memacu semangat karyawan untuk memberikan kinerja 

terbaiknya, biasanya perusahaan memberikan bonus yang dibagikan kepada 

karyawan, manajer maupun pihak direksi jika laba perusahaan mencapai atau 

melebihi nominal tertentu. Adanya bonus tersebut membuat pihak-pihak tertentu 
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seperti manajer dan direksi akan melakukan berbagai cara untuk meningkatkan 

laba pada tahun berjalan, sehingga kinerja perusahaan terlihat baik dan pihak-

pihak tersebut dapat mengantongi bonus yang tinggi. Cara yang seringkali 

digunakan perusahaan untuk menaikkan laba tersebut salah satunya adalah dengan 

menerapkan praktik transfer pricing (Mispiyanti, 2015). 

Menurut riset oleh  Robiyanto et al. (2022) yang menguji secara empiris 

pengaruh faktor-faktor yang memengaruhi keputusan melakukan transfer pricing 

terhadap sampel 170 perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar di BEI dari 

tahun 2016-2020, menghasilkan kesimpulan bahwa bonus mechanism memiliki 

pengaruh positif terhadap transfer pricing. Hal ini juga didukung oleh studi yang 

dilakukan oleh Fitri et al. (2019) terhadap 76 perusahaan sampel yang terdaftar di 

BEI pada tahun 2012-2014. Akan tetapi hasil tersebut bertolak belakang dengan 

riset yang dilakukan Setyorini & Nurhayati (2022) dengan sampel 163 perusahaan 

sektor industri manufaktur yang listing di BEI dari tahun 2017-2020, serta 

penelitian yang dilakukan oleh Novira et al. (2020) terhadap 13 perusahaan 

sampel pada sektor pertambangan yang terdaftar di BEI pada tahun 2015-2018. 

Kedua penelitian tersebut menyatakan bahwa bonus mechanism tidak berdampak 

terhadap keputusan transfer pricing. 

Aspek selanjutnya yang diduga memengaruhi transfer pricing ialah nilai 

tukar atau Exchange Rate. Menurut Rahman & Cheisviyanny (2020), nilai tukar 

mengacu pada nilai pertukaran mata uang terhadap pembayaran saat ini atau di 

masa depan antara dua mata uang yang berbeda atau juga sering disebut dengan 

kurs mata uang asing. Perubahan dan perbedaan nilai tukar antar mata uang satu 
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dengan yang lain akan menimbulkan risiko nilai tukar. Perusahaan multinasional 

yang banyak melakukan transaksi antar mata uang berbeda dapat mengurangi 

kemungkinan risiko nilai tukar tersebut dengan cara melakukan pemindahan dana 

yang dimiliki ke mata uang yang lebih kuat melalui skema transfer pricing 

dengan tujuan untuk mengoptimalkan laba yang diperoleh secara keseluruhan 

(Robiyanto et al., 2022). 

Menurut riset sebelumnya yang dikerjakan oleh Ayshinta et al. (2019) 

dengan mengambil sampel 38 perusahaan terbuka sektor manufaktur dalam 

rentang  2014-2017, didapat hasil bahwa exchange rate atau nilai tukar memiliki 

pengaruh yang positif dan signifikan terhadap keputusan yang diambil perusahaan 

sampel dalam melakukan kebijakan transfer pricing. Hasil tersebut juga diperkuat 

oleh penelitian yang dikaji oleh Robiyanto et al. (2022) pada 170 perusahaan 

sektor manufaktur yang tercatat di BEI pada 2016 sampai dengan 2020. Namun, 

hasil berbeda didapatkan oleh Darma (2020) yang meneliti 44 perusahaan pada 

sektor yang sama yang tercatat di BEI pada rentang waktu 2014 sampai dengan 

2017, riset tersebut mengungkapkan bahwa faktor nilai tukar berdampak negatif 

dan signifikan atas keputusan transfer pricing yang dilakukan perusahaan. 

Sementara Suastini & Yuniasih (2022) yang melakukan penelitian pada 27 

perusahaan dengan sektor yang sama yang tercatat di BEI dalam kurun 2017-2019 

menghasilkan kesimpulan bahwa tidak ada keterkaitan antara exchange rate 

dengan keputusan transfer pricing. 

Company Size juga diduga turut menjadi faktor yang dapat memengaruhi 

keputusan transfer pricing. Company Size atau yang bisa disebut dengan ukuran 
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perusahaan merupakan gambaran seberapa besar ukuran dari suatu perusahaan 

yang seringkali dilihat atau diindikasikan dari jumlah aset yang dimiliki oleh 

perusahaan tersebut. Company Size yang mencakup skala perusahaan serta total 

aset yang dimiliki, dapat memberikan gambaran tentang baik atau tidaknya 

kesempatan bisnis perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, semakin besar 

pula potensi penyalahgunaan harga transfer, hal tersebut dikarenakan perusahaan 

berukuran besar dianggap sudah kompeten dan berpengalaman dalam 

mendapatkan keuntungan secara konsisten dan memiliki peluang bisnis yang 

menjanjikan (Adelia & Santioso, 2021). 

Penelitian tentang Company Size telah banyak dilakukan sebelumnya, 

seperti yang dilakukan oleh Ilmi & Prastiwi (2020) terhadap 30 perusahaan 

berbeda yang tercatat di BEI periode 2015-2017. Atas penelitian tersebut 

dihasilkan kesimpulan bahwa terjadi dampak positif di antara Company Size 

dengan praktik transfer pricing. Namun, hasil yang didapat dari riset tersebut 

inkonsisten dengan observasi yang telah dilakukan oleh Hariaji & Akbar (2021) 

pada 45 perusahaan pertambangan yang tercatat di BEI tahun 2014-2018 karena 

didapat kesimpulan bahwa Company Size memiliki pengaruh negatif atas 

keputusan transfer pricing. Sementara itu, menurut penelitian Apriyanti et al. 

(2020) yang dilakukan terhadap 90 perusahaan sektor manufaktur yang terdaftar 

di BEI, didapat kesimpulan bahwa tidak ada pengaruh antara Company Size 

dengan keputusan transfer pricing yang dilakukan perusahaan. 

Berdasarkan pemaparan di atas dan juga dari ditemukannya inkonsistensi 

hasil penelitian sebelumnya, maka penulis tertarik untuk melakukan riset pada 
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topik ini. Pada riset ini, penulis melakukan pengembangan dari riset sebelumnya 

yang telah dilakukan oleh Ayshinta et al. (2019) yang berjudul “Pengaruh 

Tunneling Incentive, Mekanisme Bonus dan Exchange Rate Terhadap Keputusan 

Perusahaan Melakukan Transfer Pricing”. Adapun dalam penelitian ini, penulis 

melakukan pengembangan dengan menambahkan variabel baru yaitu Pajak dan 

Company Size sesuai dengan saran yang dikemukakan penulis sebelumnya pada 

akhir penelitiannya.  

 Selain itu, penulis juga melakukan diferensiasi pada penggunaan proksi 

dalam menentukan variabel harga transfer atau transfer pricing, rasio Related 

Party Transaction (RPT) menjadi proksi yang digunakan oleh penulis. Sementara 

riset terdahulu yang dilaksanakan oleh Ayshinta et al. (2019) menggunakan 

dummy atas keberadaan nilai penjualan dengan pihak istimewa sebagai proksi 

variabel transfer pricingnya. Hal ini penulis lakukan atas saran yang dituliskan 

oleh peneliti terdahulu yang menyarankan agar riset berikutnya untuk memakai 

proksi yang berbeda dalam menentukan variabel transfer pricing. 

Perbedaan lain antara penelitian yang akan dilakukan penulis dengan 

penelitian yang ada sebelumnya adalah sebagian besar riset terdahulu 

menggunakan perusahaan sektor manufaktur sebagai objek penelitiannya. 

Sementara pada penelitian ini, penulis melakukan sedikit penambahan dengan 

menggunakan objek penelitian berupa perusahaan sektor manufaktur yang 

berstatus multinasional dan terdaftar di BEI pada tahun 2017-2021. Penambahan 

kriteria perusahaan manufaktur berstatus multinasional ini dikarenakan praktik 

transfer pricing sebagai bentuk penghematan pajak secara global hanya dapat 
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dilakukan jika perusahaan tersebut berstatus multinasional. Multinasionalitas 

suatu perusahaan dapat memungkinkan perusahaan tersebut untuk 

mengalokasikan labanya ke perusahaan terafiliasi yang berkedudukan di negara 

dengan kebijakan pajak lebih rendah dari negara asal.  Adapun pemilihan rentang 

tahun 2017-2021 dilakukan dengan maksud agar penelitian lebih relevan dengan 

kondisi saat ini. 

Berdasarkan pertimbangan di atas, maka penulis dalam penelitian ini 

mengambil judul “Pengaruh Pajak, Bonus Mechanism, Exchange Rate dan 

Company Size terhadap Transfer Pricing (Studi Pada Perusahaan Manufaktur 

yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2017-2021)”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berlandaskan uraian pada latar belakang yang dijelaskan sebelumnya, didapat 

rumusan permasalahan yang akan dibahas pada penelitian ini yaitu: 

a. Bagaimana pengaruh Pajak terhadap keputusan Transfer Pricing pada 

perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2017-

2021? 

b. Bagaimana pengaruh Bonus Mechanism terhadap keputusan Transfer Pricing 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021? 

c. Bagaimana pengaruh Exchange Rate terhadap keputusan Transfer Pricing 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021? 
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d. Bagaimana pengaruh Company Size terhadap keputusan Transfer Pricing 

pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 

2017-2021? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas, penelitian ini 

memiliki tujuan sebagai berikut: 

a. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Pajak terhadap keputusan 

Transfer Pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. 

b. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Bonus Mechanism terhadap 

keputusan Transfer Pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

c. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Exchange Rate terhadap 

keputusan Transfer Pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2017-2021. 

d. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Company Size terhadap keputusan 

Transfer Pricing pada perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2017-2021. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya pengetahuan 

pembaca dalam bidang akuntansi dan perpajakan terutama mengenai 

transfer pricing dan faktor-faktor yang dapat memengaruhinya, serta hasil 

penelitian ini diharapkan mampu menjadi sumber literatur dan dapat 

dikembangkan untuk penelitian selanjutnya 

b. Secara Praktis 

1) Bagi Direktorat Jendral Pajak (Ditjen Pajak) 

Hasil dari penelitian diharapkan dapat memberikan referensi bagi Ditjen 

pajak dalam rangka meningkatkan pengawasan terhadap praktik transfer 

pricing di Indonesia terutama kaitannya dengan Pajak, Bonus 

Mechanism, Exchange Rate dan Company Size. 

2) Bagi Perusahaan 

Dari penelitian ini diharap pihak perusahaan bisa mengetahui cara 

melakukan transfer pricing tanpa melakukan pelanggaran terhadap 

peraturan perpajakan yang ada di Indonesia. 
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